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Abstrak 
Isu permasalahan tentang korupsi yang memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

menjadi permasalahan yang mendasar dan perdebatan di berbagai negara, baik negara maju 

maupun negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan korupsi melalui pendekatan good governence. Pendekatan good 

governece yang dilakukan penelitian ini untuk melihat kinerja pemerintahan dapat mempengaruhi 

korupsi yang selanjutnya dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi per kapita, corruption index, 

governance index dan pengeluaran pemerintah dengan jenis data time series pada tahun 1987 

sampai dengan 2016. Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk dapat memberikan gambaran 

atas hubungan korupsi dengan pertumbuhan ekonomi berdasarkan pendekatan good governance. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa korupsi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Akan tetapi kinerja pemerintahan tidak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang dikarenakan kinerja pemerintah masih belum memberikan pengaruh 

terhadap korupsi. Perlunya peran pemerintah melalui adanya lembaga Korupsi Pemberantas 

Korupsi (KPK) dalam mengatasi korupsi. 

 

Kata Kunci : Good Governence, Korupsi, Pertumbuhan Ekonomi 

Abstract 
The issue of corruption issues that impact on economic growth into the underlying issue and 

debate in many countries, both developed and developing countries. This study aims to review the 

relationship between economic growth and corruption through approach good governance. 

approach Good governance conducted this study to see how governments can influence the 

corruption that can further influence on economic growth. Variables used in this research is 

economic growth per capita, corruption index, the index of governance and government 

expenditure by type of data time series in 1987 until 2016. Ordinary Least Square (OLS) is used to 

provide a picture of the relationship of corruption to economic growth by an approach to good 

governance.These results indicate that the effect of corruption on economic growth in Indonesia. 

However, the performance of the government does not give effect to economic growth due to the 

government's performance still does not give effect to corruption. The necessity of the role of 

government through their institutions Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) in addressing 

corruption. 

 
Keywords: Good Governence, Corruption, Economic Growth 

PENDAHULUAN 

Korupsi menjadi permasalahan yang umum dan penting untuk dipertimbangakan 

secara global. Pada perkembangannya korupsi memberikan pengaruh yang negtaif 

dalam pembangunan ekonomi pada berbagai negara, baik negara maju maupun 

negara berkembang (d’Agostino, Dunne, & Pieroni, 2016). Secara aktif, negara 
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mulai mempertimbangakan kerugian dalam perekonomian yang ditimbulkan oleh 

korupsi.  Konsepi korupsi yang memberikan pengaruh terhadap perfekonomian 

memberikan perdebatan tentang hubangan tersebut melalui berbagai perspektif. 

Hubungan antara korupsi dengan pertumbuhan ekonomi menjadi topi yang 

berkelanjutan dalam dunia akademis yang disebabakn oleh kekawatiran atas 

dampak korupsi terhadap pembangunan ekonomi (d’Agostino et al., 2016; Huang, 

2015; Khan, 2007). Berbagai penelitian telah megesplorasi dalam hubungan 

hubungan tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Poirson (1998) 

menujukan bahwa korupsi memberikan pengaruh yang signifikan dalam investasi. 

Sementera pada penelitian yang dilakukan oleh Mouro (1995) korupsi memiliki 

dampak yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi penelitian yang 

dilakuakan oleh Bai, Jayachandran, Malesky, & Olken, (2015); Ghalwash, (2014) 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huang, (2015); Méon & Sekkat, 

(2005) karena korupsi mempengaruhi daya saing suatu negara dengan tidak hanya 

mempengaruhi investasi, pertumbuhan ekonomi dan pengeluran pemerintah, 

tetapi juga memberikan dampak terhadap ketidakseimbangan pembangunan 

ekonomi dan sumber daya nasional tidak teralokasikan dengan baik.  

Meskipun sebagai besar penelitian memberikan pengaruh yang negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan korupsi. Akan tetapi bebrapa penemuan telah 

menunjukan bahwa korupsi dapat memberikan pengaruh yang bagus dalam 

pembangunan ekonomi (Bai et al., 2015; Ghalwash, 2014; Huang, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Paul (2010) juga menunjukan bahwa korupsi 

memiliki efek yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. swalahen juga 

memberikan pernyataan tentang korupsi memiliki efek signifikan pada tingkat 

ppertumbuhan pendapatan per kapita riil. Hubungan antara korupsi dengan 

pertumbuhan ekonomi yang masih dalam perdebatan memberikan perlunya 

keberlanjutan atas penelitian tersebut. 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan tingkat korupsi yang masih 

belum banyak terselesaikan. Di sisi lain, pemerintah selalu ingin meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi melalui berbagai jalur. Dengan demikian diperlukan 

peninjauan ulang terkait permasalahan korupsi yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

METODOLOGI 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series pada tahun 1987 

sampai dengan 2016. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan ekonomi melalui Gross Domestic Product (GDP) per kapita, korupsi 

di interpretasikan melalui Corruption Perceptions Index, Governence Index yang 

dilihat dari perspektif kinerja pemerintah dalam mengontrol korupsi dan 

pengeluaran pemerintah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan dari World Bank, International Monetary Fund, Transparancy 

International, Worldwide Governance Indicators. 
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Spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini memodifikasi dari 

penelitian d’Agostino, Dunne, & Pieroni, (2016); Dzhumashev, (2014). Selain itu, 

penelitian ini menggunakan alat analisis  Ordinary Least Square (OLS) digunakan 

dalam penelitian ini untuk melihat hubungan pertumabuhan ekonomi dengan 

korupsi melalui pendekatan good governece 

𝐺𝐷𝑃𝑡 = 𝛼0 + 𝛼1𝐶𝐼𝑡 + 𝛼2𝐶𝐶𝑡 + 𝛼3𝐺𝐸𝑡 + 𝜀𝑡     (1) 

Persamaan (1) akan menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan korupsi 

melalui pendekatan good governence. Pertumbuhan ekonomi dilihat melalui GDP 

perkapita. Tingkat korupsi dapat dilihat melalui indek korupsi dengan 

representatif 1 adalah tingkat korupsi rendah dan 100 tingkat korupsi tinggi.  

Sementara pada prespektif good governence dapat dilihat melalui 2 cara. Pertama, 

tingkat kinerja pemerintah dalam mengatasi korupsi melalui governence index 

dengan spesifikasi control corruption. Kedua, pengeluaran pemerintah sebagai 

edukasi dalam  korupsi.  

Tabel 1. Deskriptif Variabel 

No Nama Deskriptif 

1 GDP GDP merupakan pertumbuhan ekonomi perkapita  

2 CI CI merupakan tingkat korupsi yang dilihat dari Corruption 

Perception Index  

3 CC CC merupakan tingkat kinerja pemerintahan yang yang dilihat 

dari governence index dari perspektif control corruption 

4 GE GE merupakan pengeluaran pemerintah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan good governece digunakan sebagai mengatasi korupsi yang akan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang baik di Indonesia. 

Hasil analisis melalui Ordinary Least Square dalam melihat hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan korupsi melalui pendekatan good governece dapatb 

dilihat pada tabel 1. Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa korupsi memiliki hubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi peran pemerintah dalam mengatasi korupsi 

sangat lemah.  

Tabel 2. Hasil Analisis Ordinary Least Square 

Variabel  Koefisien T-Statistik Probabilitas 

Korupsi -32,519 1.755 0.09** 

Kinerja pemerintahan 422,016 1,526 0,139 

Pengeluaran Pemerintah 2333,190 9,898 0,000* 

Adjusted R-squared 0,941 
* Signifikasi 1%, ** signifikasi 5% 

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan korupsi memiliki hubungan 

signifikan negatif yang terlihat dari nilai probabilitas sebesar 0,09 lebih kecil dari 

nilai alpha (α=5%) disertai dengan nilai koefisien yang betanda negatif. Kondisi 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bai, Jayachandran, Malesky, & 

Olken, (2015); Ghalwash, (2014); Huang, (2015); Record, (2005). Kondisi yang 

terjadi pada hubungan pertumbuhan ekonomi dengan korupsi memperlihatkan 
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bahwa ketika indek korupsi yang tinggi menurukan pertumbuhan ekonomi dan 

sebaliknya.  

Sejalan dengan korupsi yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah juga memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar 0,00 

lebih kecil dari nilai alpha (α=1%). Hasil ini sesuai dengan penelitina yang 

dilakukan oleh d’Agostino et al., (2016); D’Agostino, Dunne, & Pieroni, (2012); 

Dzhumashev, (2014) yang menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan 

pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah memiliki hubungan dengan 

korupsi, tetapi impikasinya adanya pengeluran pemerintah masih belum memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pengurangan korupsi. 

Tabel 3. Hubungan Korupsi dengan Pengeluran Pemerintah 

Hubungan F-Statistik Probabilitas 

Pengeluaran Pemerintah dengan Korupsi 5,531 0.01* 

* Signifikasi 1%, 

Berbeda hasil dengan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan kinerja pemerintah 

dalam mempengaruhi korupsi. Nilai probabilitas kinerja pemerintahan sebesar 

0,139 lebih besar dari nilai alpha (α=10%), dengan demikian kinerja pemerintahan 

masih belum dapat mengurangi korupsi yang selanjutnya tidak dapat memberikan 

kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Record, (2005); Yerevan, (2000). Di Indonesia, 

kinerja pemerintahan melalui Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) masih belum 

maksimal dalam mengatasi korupsi. Selain itu, terdapatnya unsur politik yang 

memberikan pengaruh besar dalam pengurusan korupsi di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian duperlukan peran pemerintahan dalam mengatasi 

korupsi agar dalam hubungan korupsi dengan pertumbuhann ekonomi dapat 

berhubungan negatif. Peran pemerintah dalam mengatasi korupsi dapat melalui 

maksimumisasi kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) serta 

pemberlakuan hukum yang pantas bagi pelaku korupsi. Di sisi lain, diperlukan 

sebuah sistem seperti penciptaan transparasi dan keterbukaan serta implikasi E-

Budgeting  pada aktivitas pemerintaha. Dengan demikian korupsi dapat terkurangi 

dan memberikan dampak yang postif bagi perfekonomian.  

KESIMPULAN 

Korupsi memiliki hubungan yang signifikan terdapat pertumbuhan ekonomi. 

Akan tetapi kinerja pemerintahan dalam mengurangi korupsi masih dalam taraf 

lemah yang terlihat dari pengelauran pemerintah tidak dapat mengurangi korupsi 

mesikupun dalam analisis peneliutian ini memiliki hubungan. Selain itu, kinerja 

pemerintahan dalam mengurangi korupsi yang terlihat dari governence index pada 

control corruption masih tidak dapat memberikan pengaruh terhadap korupsi. 

Dengan demikain diperlukan peran pemerintah seperti malalui maksimumisasi 
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kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan penciptaan transparasi dan 

keterbukaan serta implikasi E-Budgeting  pada aktivitas pemerintaha. 
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